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SUMMARY

I RIZKI PERTIWI. The Sorting Process of Palm Oil Fresh Fruit Bunch (Supervised 

by KIKIYULIATI and RAHMAD HARI PURNOMO).

The objective of this research was to evaluate the sorting process of palm oil 

fresh fruit bunch based on Agriculture Ministry’s Decree (Kepmentan) No: 

395/Kpts/OT. 140/11/2005 and to analyze the effect of sorting process on the quality 

and the yield of palm oil. The research was conducted at PT. Banyuasin Indah South 

Sumatra from October 2011 until February 2012.

This research used a survey method to collect the data based on a set of 

questionnaire. The observed parameters were method of sorting, sorting priorities, 

and the quality of crude palm oil including the moisture content, dirt content, free 

fatty acids and the yield of CPO.

The results showed that palm oil fresh fruit bunch sorting method in general 

has been performed in accordance to the Agriculture Ministry’s Decree (Kepmentan) 

No: 395/Kpts/OT. 140/11/2005. The priority aspect in sorting the palm oil fresh fruit 

bunch was the harvesting procedure, the fruit maturity, the time when palm oil fresh 

fruit bunch reach the processing plant should be less than 24 hours afler harvested, 

empty fruit bunches, no long-stem bunches, palm oil fresh fruit bunch weight not 

less than 6 kg, and the sorting performed by the employee along with farmers’ 

representative. The application of the process sorting was effective enough to 

produce palm oil in accordance to SNI 01-2901-2006. Sorting has helped the 

Processing to reach the expected yield level.
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RINGKASAN

RIZKI PERTIWI. Proses Sortasi Tandan Buah Segar Kelapa Sawit (Dibimbing 

oleh KIKIYULIATI dan RAHMAD HARI PURNOMO).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sistem sortasi tandan buah 

kelapa sawit berdasarkan Kepmentan No: 395/Kpts/OT. 140/11/2005 dansegar

menganalisis pengaruh proses sortasi terhadap mutu serta rendemen minyak kelapa 

sawit. Penelitian dilaksanakan di PT. Musi Banyuasin Indah Kabupaten Musi

Banyuasin Sumatera Selatan pada bulan Oktober 2011 sampai dengan Februari 2012.

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan cara tinjauan, wawancara 

dan pengisian kuisioner. Parameter yang diamati adalah metode sortasi, prioritas 

sortasi, nilai parameter mutu minyak kelapa sawit yang terdiri dari kadar air, kadar 

kotoran, dan asam lemak bebas serta nilai dari rendemen produksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode sortasi tandan buah segar kelapa 

sawit secara keseluruhan telah sesuai dengan Kepmentan No:395/Kpts/OT. 140/11/ 

2005. Urutan prioritas prosedur sortasi tandan buah segar kelapa sawit adalah cara 

pemanenan buah kelapa sawit sesuai dengan prosedur, tingkat kematangan buah, 

transportasi tandan buah segar kelapa sawit ke pabrik tidak lebih dari 24 jam, tidak 

terdapat tandan kosong, tandan tidak bergagang panjang, berat tandan buah segar 

kelapa sawit tidak kurang dari 6 kg, dan sortasi dilakukan oleh karyawan bersama 

wakil pekebun. Sortasi yang dilakukan telah cukup efektif untuk menghasilkan CPO 

dengan mutu yang sesuai SN1 01-2901-2006. Sortasi telah membantu pengolahan 

mencapai rendemen pada tingkat yang diharapkan.
.2? .
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A. Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit adalah tanaman perkebunan penghasil minyak nabati 

sebagai komoditas pertanian utama dan unggulan di Indonesia. Minyak nabati yang 

dihasilkan dari pengolahan buah kelapa sawit dapat berupa minyak kelapa sawit 

mentah {Crude Palm Oil) berwarna kuning, dan minyak inti kelapa sawit (Kemel 

Palm Oil) yang tidak berwarna (jernih). Minyak kelapa sawit dan minyak inti kelapa 

sawit dapat digunakan untuk pangan dan non-pangan. Minyak kelapa sawit dan 

minyak inti kelapa sawit untuk bahan pangan digunakan sebagai bahan pembuat 

minyak goreng, lemak pangan, margarin, kue, biskuit atau es krim. Minyak kelapa 

sawit dan minyak inti kelapa sawit dalam produksi non-pangan digunakan sebagai 

bahan untuk membuat sabun, deteijen, surfaktan, pelunak, pelapis, pelumas, sabun 

metalik, bahan bakar mesin diesel dan kosmetik (Sunarko, 2007).

Tanaman kelapa sawit secara umum memiliki umur ekonomis rata-rata 20 

hingga 25 tahun. Fase pertumbuhan tanaman kelapa sawit dibagi dua, yaitu tanaman 

belum menghasilkan (TBM) dan tanaman menghasilkan (TM). Tanaman belum 

menghasilkan berkisar 30 bulan setelah tanam yang tergantung pada pemeliharaan 

tanaman. Tanaman kelapa sawit setelah berumur 3 tahun mulai berbuah dan pada 

usia 7 sampai 10 tahun disebut periode matang (mature period). Buah pertama yang 

keluar (buah pasir) belum dapat diolah di Pabrik Kelapa Sawit (PKS) karena 

kandungan minyak yang rendah (Rahman, 1993).
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Bagian tanaman kelapa sawit yang bernilai ekonomi tinggi adalah buahnya 

yang tersusun dalam sebuah tandan dan biasa dinamakan tandan buah segar (TBS). 

Buah kelapa sawit di bagian sabut (daging buah atau mesokarp) menghasilkan 

minyak sawit kasar (crude palm oil atau CPO) sebanyak 20% - 24%, sedangkan 

bagian inti kelapa sawit menghasilkan minyak inti kelapa sawit (palm kemel oil atau 

PKO) sebanyak 3% - 4% (Sunarko, 2009).

Tandan buah segar (TBS) merupakan produk utama kebun kelapa sawit dan 

bahan baku pabrik kelapa sawit (PKS). Rendemen dan mutu produk hasil dari PKS 

tergantung kepada mutu TBS yang diolah pabrik. Sistem pemanenan yang benar 

dapat menentukan jumlah rendemen yang tinggi serta mutu yang baik. Penentuan 

mutu buah kelapa sawit yang dipanen adalah berdasarkan jumlah brondolan. Mutu 

yang baik diperoleh dari brondolan yang beijumlah antara 10 hingga 20 buah dengan 

berat tandan di atas 5 kg (Fauzi et al., 2006).

Minyak kelapa sawit atau CPO (Crude Palm Oil) mempunyai peranan 

penting dalam perdagangan dunia. Oleh karena itu mutu CPO harus menjadi 

Perlu dilakukan usaha pengendalian mutu produk untuk 

menghasilkan mutu CPO yang mempunyai daya saing dan dapat diterima pasar 

dengan harga layak. Selain itu, usaha pengendalian mutu perlu dilakukan agar 

perusahaan memiliki mutu produk yang dapat memenuhi syarat-syarat 

ditentukan oleh pasar dan memenuhi standar nasional maupun internasional. Standar 

mutu minyak kelapa sawit dapat ditentukan berdasarkan spesifikasi standar mutu 

internasional yang meliputi kadar air, kadar asam lemak bebas, kadar kotoran, 

peroksida, ukuran pemucatan, dan kandungan logam berat (Pasaribu, 2004).

perhatian utama.

yang
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Penundaan waktu proses dan kondisi buah yang luka akan mempengaruhi 

kualitas minyak kelapa sawit yang dihasilkan, sehingga untuk mencegah hal tersebut 

perlu dilakukan penanganan panen dan pasca panen yang baik terhadap tandan buah 

kelapa sawit (TBS). Tandan buah segar sebagai bahan baku pembuatan 

minyak kelapa sawit perlu dilakukan sortasi dengan cara penggolongan buah 

berdasarkan tingkat kematangan sesuai standar fraksi yang telah ditentukan 

perusahaan. Langkah ini dilakukan agar dapat mewujudkan perolehan kuantitas dan 

kualitas minyak yang dihasilkan. Proses sortasi TBS bermanfaat untuk mengevaluasi 

kualitas dan kuantitas produksi CPO atau kemel yang diperoleh selama proses di 

pabrik. Pelaksanaan sortasi dilakukan terhadap semua kendaraan yang memuat buah 

baik dari Kebun Inti, Plasma dan terutama dari buah Pihak III. Pelaksanaan sortasi 

ini diawasi oleh pihak pabrik (Petugas Sortasi dan Asisten Pabrik) (Anonim, 2011).

Standar kualitas buah tercermin dari hasil sortasi panen. Tandan yang terlalu 

matang akan menurunkan mutu minyak karena kandungan asam lemak bebas tinggi. 

Buah yang terlalu matang dan terlalu banyak jumlah buah yang terlepas dari tandan 

bisa mengakibatkan penurunan kuantitas karena buah mengalami benturan (memar) 

atau tercecer. Buah yang memar atau luka menyebabkan minyak dalam sel keluar. 

Minyak tersebut akan melekat ditandan, kotoran, alat panen, dan benda lainnya. 

Buah kelapa sawit yang sangat mentah akan merugikan jika diolah karena minyak 

yang terbentuk belum maksimal (Sunarko, 2007).

Minyak kelapa sawit diperoleh dengan mengolah daging buah beserta 

memecah tempurung inti (kemel). Minyak kelapa sawit yang bermutu tinggi dengan 

rendemen yang tinggi dapat diperoleh dengan memperhatikan beberapa hal

segar
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diantaranya adalah tingkat efisiensi mesin pengolah yang tinggi, mutu tandan buah 

segar serta kecepatan proses panen hingga proses pengolahan. Produk minyak 

kelapa sawit dinyatakan memiliki efisiensi tinggi apabila persentase kehilangan

minyak rendah dan biaya produksi yang rendah (Syamsulbahri, 1996).

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sistem sortasi tandan buah

segar kelapa sawit berdasarkan Kepmentan No: 395/Kpts/OT. 140/11/2005 dan

menganalisis pengaruh proses sortasi terhadap mutu serta rendemen minyak kelapa

sawit.

i



DAFTAR PUSTAKA

Anonim. 2011. Modul Reception Station. (Online), (http://www.pabriksawit.com, 
diakses 10 Juli 2011).

Badan Standarisasi Nasional. 1992. SNI 01-2901-1992. Jakarta.

Damoko D. S. 2003. Teknologi Pengolahan Kelapa Sawit dan Produk Turunannya. 
Pusat Penelitian Kelapa Sawit. Medan.

Fauzi, Y., Y.E. Widyastuti., I. Satyawibawa., dan R. Hartono. 2006. Kelapa Sawit 
Budidaya, Pemanfaatan Hasil dan Limbah, Analisis Usaha dan Pemasaran. 
Penebar Swadaya. Jakarta.

Gunawan E. 2004. Pengantar Proses Pengolahan Kelapa Sawit. Medan : Lembaga 
Pendidikan Perkebunan.

Kestiyo L. 1988. Pabrik Fraksionasi Sawit PTP II. Medan : Lembaga Penelitian 
Perkebunan.

Ketaren, S. 1986. Pengantar Teknologi Minyak dan Lemak Pangan. Ul-Press. 
Jakarta

Mangoensoekarjo, S. dan Semangun. 2003. Manajemen Agrobisnis Kelapa Sawit. 
UGM-Press. Yogyakarta.

Marunduri, F. 2009. Pengaruh Waktu Inap CPO pada Storage Tank Terhadap Kadar 
Asam Lemak Bebas, Kadar Air, dan Kadar Kotoran di PTPN III Tebing Tinggi 
PKS Kebun Rambutan, Universitas Sumatera Utara, Medan.

Naibaho, P. 1998. Teknologi Pengolahan Kelapa Sawit. Pusat Penelitian Kelapa 
Sawit. Medan.

Pahan, I. 2006. Panduan Lengkap Kelapa Sawit Manajemen Agribisnis Dari Hulu 
Hingga Hilir. Cetakan I. Penebar Swadaya, Anggota Ikapi. Jakarta.

Pahan, I. 2008. Panduan Lengkap Kelapa Sawit. Cetakan Ke Enam. Penebar 
Swadaya. Jakarta.

Pasaribu, N. 2004. Minyak Buah Kelapa Sawit Laporan Penelitian. Sumatera Utara 
: Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 
Sumatera Utara.

59

http://www.pabriksawit.com


60

1993. Vademecum Kelapa Sawit. PT. Perkebunan Nusantara XRahman, A.
(Persero). Bandar Lampung.

Rifai, R. 2010. Standard Operating Procedure ( SOP ) Stasiun Sortasi. (Online). 
(http://eskapeonly.blogspot.com, diakses 10 Juli 2011).

1994. Upaya Peningkatan Produktivitas Kelapa Sawit. Kanisius. 
Yogyakarta

Ritonga, M. 1999. Pengaruh Kadar Air dalam Minyak terhadap Proses Pemucatan. 
USU- Press. Medan.

Satyawibawa, I., Y. Fauzi., Y. E. Widyastuti., dan R. Hartono. 2002. Kelapa Sawit 
Usaha Budidaya. Penebar Swadaya. Jakarta.

Setiadi, D., H. Tanjung., dan Eko, R.C. 2004. Membangun Keunggulan Kompetitif 
CPO melalui Suplay Chain Management. Jurnal Menejemen dan Agribisnis. 
1(1):21 -25.

Silalahi, J. dan Tampubolon, S. 2002. Asam Lemak Trans dalam Makanan dan 
Pengaruhnya Terhadap Kesehatan. Jurnal Teknloogi dan Industri Pangan. 
8(2): 184-188.

Soehardjo, H., Halil Harahap., R. Ishak., A. Purba., E. Lubis., S. Budiana., dan 
Kusmahadi. 1999. Vademecum Kelapa Sawit. PT. Perkebunan Nusantara IV 
(Persero).

Sukamto. 2008. 58 Kiat Meningkatkan Produktivitas dan Mutu Kelapa Sawit. 
Penebar Swadaya. Jakarta.

2007. Petunjuk Praktis Budi Daya dan Pengolahan Kelapa Sawit. 
Agromedia Pustaka. Jakarta.

Sunarko. 2009. Budidaya dan Pengolahan Kebun Kelapa Sawit dengan Sistem 
Kemitraan. Cetakan Pertama. Agromedia Pustaka. Jakarta.

Syamsulbahri. 1996. Bercocok Tanam Tanaman Perkebunan Tahunan. Gadja Mada 
Press. Yogyakarta.

Tambun, R. 2006. Buku Ajar Teknologi Oleokimia. Departemen Teknik Kimia 
Fakultas Teknik Universitas Sumatera Utara Medan.

Risza, S.

Sunarko.

Tim Standarisasi Pengolahan Kelapa Sawit. 1997. Tandan Buah Segar Kelapa Sawit. 
Direktorat Jenderal Perkebunan. Medan.

http://eskapeonly.blogspot.com

